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MOTTO DAN PERSEMBAHAN

Motto:

Sukses adalah ketika kita bisa menjadi diri sendiri dan melakukan yang

terbaik.

(Imam Al-Ghazali)

Kupersembahkan karya ini buat:

Seluruh keluargaku tercinta



ABSTRAK

Yodhi Pratama Iswoyo Deteksi Jenis Burung Menggunakan Yolo5

Kata Kunci: Deteksi, Yolo, Burung

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi masalah identifikasi dan pemantauan
burung secara manual yang memerlukan banyak waktu, tenaga, dan sering kali
kurang akurat. Dengan kemajuan teknologi pengolahan citra dan kecerdasan
buatan, metode YOLO (You Only Look Once) memungkinkan deteksi burung
secara real-time dengan tingkat akurasi yang tinggi. Penelitian ini
mengimplementasikan sistem deteksi burung otomatis menggunakan YOLOVS
untuk meningkatkan efisiensi pengamatan dan pemantauan spesies burung,
membangun serta melatih model deep learning yang mampu mendeteksi berbagai
jenis burung secara otomatis dalam citra atau video, serta mengintegrasikan
penamaan spesies burung dalam output deteksi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model deteksi burung dengan YOLOVS
memiliki waktu inferensi antara 0,11 hingga 0,23 detik, dengan tingkat
kepercayaan deteksi tertinggi pada burung kenari (0,85-0,89) dan akurasi deteksi
sebesar 100%. Untuk meningkatkan kinerja model deteksi, disarankan untuk
melakukan optimasi lebih lanjut guna mengurangi waktu inferensi, menyesuaikan
nilai ambang kepercayaan deteksi secara lebih akurat, mengumpulkan data latihan
tambahan berkualitas tinggi terutama untuk burung dengan tingkat kepercayaan
rendah, serta melakukan pengujian lebih lanjut dalam berbagai kondisi. Selain itu,
setiap langkah dalam proses pasca-inferensi perlu dioptimalkan untuk
menghindari peningkatan waktu total secara signifikan.

Vi
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Burung adalah makhluk hidup bertulang belakang dan termasuk kelompok
kelas aves (Irfan, 2022). Mengidentifikasi dan pemantauan berbagai jenis
burung sangat penting untuk konservasi alam dan penelitian lingkungan.
Selama bertahun-tahun, pengamatan burung dengan cara manual telah menjadi
metode utama dalam mengidentifikasi jenis burung. Namun, metode ini
membutuhkan waktu yang cukup lama, tenaga, dan seringkali kurang akurat.
Dengan kemajuan teknologi, terutama dalam bidang pengolahan citra dan
kecerdasan buatan, teknik deteksi objek telah berkembang pesat. Salah satu
metode yang telah berhasil digunakan dalam deteksi objek adalah YOLO (You
Only Look Once), sebuah algoritma deteksi objek berbasis deep learning yang
cepat dan akurat. Metode YOLO memungkinkan deteksi objek secara real-time
dengan akurasi yang tinggi, bahkan dengan resolusi tinggi. Hal ini
membuatnya menjadi pilihan untuk mendeteksi objek jenis burung dalam

konteks konservasi alam dan penelitian lingkungan.

Deteksi objek burung menggunakan YOLOv5 dapat membantu
mengidentifikasi jenis-jenis burung dengan cepat dan akurat, serta
memungkinkan pengamatan yang lebih efisien. Penelitian ini bertujuan untuk

mengimplementasikan sistem deteksi objek jenis burung (4ves) menggunakan



metode YOLOvS5. Dalam hal ini, akan dibangun dan dilatth model deep
learning yang mampu mendeteksi berbagai jenis burung secara otomatis dalam
citra atau video. Selain itu, penelitian ini juga akan mengintegrasikan

informasi tambahan seperti penamaan jenis burung dalam output deteksi.

Dari Penelitian yang dilakukan sebelumnya menggunakan YOLOvV3 pada
31 makanan khas Palembang menunjukkan akurasi rata-rata sebesar 96% dan
kecepatan deteksi lebih dari 100 kali lebih cepat daripada CPU (Rahma,
Syahputra, Mirza & Purnamasari, 2021). YOLOv3 juga berhasil mencapai
akurasi di atas 80% pada objek buah-buahan, dengan nilai confidence yang
tinggi pada setiap kelas seperti banana 87 (94%), apple 86 (99%), dan
orange 89 (98%). Hasil ini dicapai dalam waktu 4 detik dengan akurasi mAP
sebesar 91% (Saputra, Imran & Juhartini, 2023). Pada penelitian objek
manusia menggunakan YOLOv4, diperoleh mAP sebesar 87,04 dengan waktu
pemrosesan 116 detik dan jumlah total gambar sebanyak 904 gambar
(Khairunas, Yuniarno & Zaini, 2021). Sementara itu, uji performa YOLOvS
dengan objek kendaraan menghasilkan akurasi sebesar 90% (Muluana &
Rofik, 2022). Dalam deteksi objek makhluk hidup dari filum Arthropoda
menggunakan metode YOLOv3, model yang dikembangkan berhasil mencapai
nilai mAP sebesar 57,6% pada IOU 0,5 dengan 1.544 data uji. Meskipun
berhasil, nilai AP pada setiap kelas bervariasi dipengaruhi oleh kompleksitas
karakteristik objek dan kemiripan antar kelas (Safarin AA, Rachamawati E,
Kosala G, 2023). Dalam Penelitian deteksi pelanggaran helm dan masker serta

indentifikasi pelat nomor dengan menggunakan YOLOv4 menggunakan 600



data pelatihan didapatkan model dengan mAP tertinggi berada pada iterasi
2000 yakni 93.38% dan F1-Score 0.77, sementara F1- Score tertinggi berada
pada iterasi 6000 yakni 0.86 dengan mAP 88.78% (Huda, Wulanningrum &
Swanjaya, 2022 ). Secara keseluruhan, YOLOvV3 terbukti efektif untuk deteksi
Arthropoda, namun tantangan muncul ketika karakteristik objek bervariasi
atau mirip dengan kelas lain. Perbedaan hasil antara YOLOv3, YOLOv4, dan

YOLOVS tergantung pada objek yang diuji dalam penelitian sebelumnya.

Dari latar belakang diatas maka peneliti membuat penelitian dengan

judul DETEKSI BURUNG MENGGUNAKAN YOLOS.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
identifikasi masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu sebagai

berikut:

1. Pengamatan burung secara manual memerlukan tenaga dan waktu yang
cukup banyak, serta seringkali kurang begitu akurat.

2. Deteksi jenis burung dalam hal konservasi alam dan penelitian
lingkungan sangat penting, tetapi diperlukan metode yang lebih efisien.

3. Kurangnya informasi tentang jenis burung dapat menjadi hambatan

dalam hal konservasi alam dan penelitian lingkungan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, rumusan masalah penelitian

adalah sebagai berikut:



1. Bagaimana mengeimplementasikan sistem deteksi objek jenis burung
(Aves) secara otomatis menggunakan metode YOLOv5 untuk
meningkatkan efisiensi pengamatan dan pemantauan jenis burung
dalam konteks konservasi alam dan penelitian lingkungan ?

2. Bagaimana membangun dan melatih model deep learning yang mampu
mendeteksi berbagai jenis burung secara otomatis dalam citra atau
video ?

3. Bagaimana mengintegrasikan informasi tambahan seperti penamaan

jenis burung dalam output deteksi

D. Batasan Masalah
1. Penggunaan metode YOLOvS5 untuk deteksi objek jenis burung.
2. Fokus pada pengimplementasikan model deep learning yang mampu
mendeteksi berbagai jenis burung dalam citra atau video.
3. Integrasi informasi tambahan seperti penamaan jenis burung dalam
output deteksi.
4. Pemusatan perhatian pada pengolahan citra dan video sebagai sumber

data deteksi.

E. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mengimplementasikan  sistem deteksi objek jenis burung

menggunakan metode YOLOVS.



2.

Membangun dan melatih model deep learning yang mampu
mendeteksi berbagai jenis burung secara otomatis dalam citra atau

video.

. Mengintegrasikan informasi tambahan seperti penamaan jenis burung

dalam output deteksi.

F. Manfaat dan Kegunaan

1.

Meningkatkan efisiensi pengamatan dan pemantauan jenis burung
dalam konteks konservasi alam dan penelitian lingkungan.
Mendukung upaya konservasi alam dengan menyediakan alat yang
dapat mengidentifikasi jenis burung secara cepat dan akurat.
Menyediakan wawasan tentang penggunaan teknologi kecerdasan
buatan dalam ekologi dan biologi.

Kontribusi  dalam  pemahaman lebih mendalam tentang
keanekaragaman hayati dan lingkungan alam.

Potensial aplikasi praktis dalam konservasi dan penelitian lingkungan
yang dapat digunakan oleh para ilmuwan dan pengelola sumber daya

alam.

G. Metode Penelitian

Penelitian ini tidak melibatkan kegiatan lapangan atau bisa disebut

sebagai penelitian pustaka. Dalam penelitian pustaka merupakan penelitian

yang mengumpulkan dan mengambil sumber-sumber literatur seperti

buku, jurnal,artikel, dan dokumen lainya.



Tahapan pengembangan sistem menggunakan metode waterfall
yang terdiri dari Study Literature, Pengumpulan Data, Labeling Data,
Perancangan Sistem, Desain Sistem, Training Data, Implementasi,

Pengujian, Evaluasi, dan Laporan.

Gambar 1. 1 Metode Diagram Waterfal

1. Study Literature
Burung (Aves) adalah makhluk hidup bertulang belakang dan
termasuk kelompok kelas aves (Irfan, 2022). Mengidentifikasi dan
memantau berbagai spesies burung penting untuk konservasi alam dan
penelitian lingkungan. Cara manual yang umum digunakan
memerlukan waktu, tenaga dan kurang akurat. Dengan kemajuan
teknologi, khususnya dalam pemrosesan gambar dan kecerdasan

buatan, metode pendeteksian objek seperti YOLO (You Only Look



Once) telah berhasil digunakan.YOLO adalah algoritma deteksi objek
yang cepat dan akurat berdasarkan pembelajaran mendalam,
memungkinkan deteksi objek mirip burung secara real-time dengan
akurasi tinggi, bahkan pada resolusi tinggi. Oleh karena itu, YOLO
merupakan pilihan efektif untuk deteksi objek burung dalam konteks

konservasi alam dan penelitian lingkungan.

2. Pengumpulan Data
Refrensi Pengumpulan data diperoleh dari Study literature dengan
mengumpulkan beberapa informasi mengenai metode YOLO (You Only
Look Once) . Selanjutnya untuk pengambilan citra gambar burung yang
di peroleh di kaggle. Digunakan data citra sebanyak 2.130 gambar

burung.

3. Labeling
Setelah mengumpulan data yang di perlukan labeling data ( penandaan
atau pelabelan objek) dalam sebuah gambar untuk melatih algoritma

deteksi objek berdasarkan study literature yang dibuat.

4. Perancangan Sistem
Pada penelitian ini perancangan sistem yang dibuat berdasarkan study
literature. Berdasarkan study literature maka dibuatlah sebuah alur

algoritma dan menentukan algoritma yang sesuai penelitian.



5. Desain Sistem

Desain sistem untuk penelitian deteksi jenis burung meliputi
beberapa langkah utama. Langkah pertama adalah pengumpulan data
gambar burung. Setelah data terkumpul, dilakukan proses labeling atau
penandaan objek pada gambar tersebut. Data yang sudah dilabeling
kemudian digunakan untuk proses pelatihan (training). Setelah proses
pelatihan, sistem akan divalidasi untuk mengukur akurasinya. Terakhir,
dilakukan analisis hasil untuk mengidentifikasi objek burung pada

gambar atau video yang diambil..

6. Implementasi
Sebelum menguji sistem, langkah pertama adalah menerapkan
desain sistem yang telah dibuat melalui penulisan kode program.
Proses implementasi ini dilakukan dengan menggunakan bahasa
pemrograman Python. Dengan Python, kode program disusun sesuai
dengan desain sistem yang telah direncanakan. Implementasi ini
memastikan bahwa semua langkah dalam desain sistem diikuti dengan

tepat untuk menghasilkan sistem yang berfungsi dengan baik.

7. Pengujian
Setelah melewati tahap implementasi, langkah berikutnya adalah
melakukan pengujian terhadap sistem. Proses ini melibatkan pemilihan
data uji yang belum digunakan sebelumnya, memuat model yang telah

dilatih, melakukan pra-pemrosesan data uji, melakukan proses deteksi



objek, mengevaluasi hasil menggunakan metrik seperti loU
(Intersection over Union) dan mAP (Mean Average Precision), serta

menganalisis hasil deteksi yang diperoleh dari model YOLO.

8. Evaluasi
Apabila dalam fase pengujian terdeteksi adanya kesalahan pada
program, tindakan selanjutnya adalah melakukan perbaikan program

dengan mengidentifikasi dan mengatasi kesalahan yang ada.

9. Laporan
Setelah menyelesaikan tahapan yang ada, langkah berikutnya
adalah memulai proses penyusunan laporan. Laporan ini disusun
berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan selama perencanaan
dan pembuatan sistem, serta hasil pelaksanaan pengujian sistem.
H. Skenario Penelitian
Penelitian ini dirancang untuk mengembangkan sistem deteksi burung
berbasis YOLOVS yang akan mengidentifikasi lima jenis burung: Burung
Murai Batu, Branjangan, Kenari, Cendet, dan Jalak Bali. Sistem ini akan
diimplementasikan menggunakan Streamlit, sebuah framework yang

memungkinkan pembuatan aplikasi web interaktif dengan mudah.
Tahapan penelitian meliputi:

1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan dataset gambar burung dari
berbagai sumber, baik itu dari database online maupun hasil

pengambilan gambar langsung.
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2. Pra-Pemrosesan Data: Melakukan anotasi dan augmentasi data
untuk memastikan model dapat mengenali burung dalam berbagai
kondisi dan sudut pandang.

3. Pelatiha Model: Melatih model YOLOvS menggunakan dataset
yang telah diproses. Parameter pelatihan akan dioptimalkan untuk
mencapao akurasi deteksi yang tinggi.

4. Pengujian dan Evaluasi: Menguji model pada dataset uji untuk
mengevaluasi kinerja model dalam hal akurasi, kecepatan, dan
efisiensi deteksi.

5. Implemantasi Aplikasi: Mengembangkan aplikasi web interaktif
menggunakan Streamlit yang akan menampilkan hasil deteksi
burung secara real-time.

6. Analisi Hasil: Menganalisi hasil deteksi dan memberikan

rekomendasi untuk peningkatan lebih lanjut.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
signifikan dalam bidang objek burung dan dapat digunakan dalam berbagai

aplikasi konservasi dan penelitian lingkungan.
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I. Jadwal Penelitian
Berikut merupakan jadwal penelitian yang di gunakan untuk Menyusun

deteksi jenis-jenis burung menggunakan YOLO :

Tabel 1. 1 Jadwal Penelitian

No | Jadwal Bulan ke
Penelitian 01 02 03 04 05 06

1 | Study Literature

2 | Pengumpulan
Data
3 | Labeling

Perancangan

Sistem

Desain Sistem

Implentasi

Evaluasi

5
6
7 | Pengujian
8
9

Laporan

J. Sistematika Penulisan Laporan
Dalam melakukan penyusunan laporan skripsi yang
direncanakan, terdapat 5 bab, sesuai dengan judul bab diuraikan sebagai

berikut:

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini berisi mengenai latar belakang
masalah yang diangkat untuk dibahas dalam

penelitian. Identifikasi masalah, membahas



BAB II

BAB IlI

masalah dan penanganan masalah tersebut.
Rumusan Masalah, masalah yang akan
dilakukan penelitian. Batasan Masalah,
memberikan batas topik bahasan agar lebih
rinci dan detail. Tujuan Penelitian,
menjelaskan tujuan dilakukan penelitian.
Manfaat dan Kegunaan, dampak dari
penelitian ~ yang dilakukan.  Metode
Penelitian, procedure penelitian yang
dilakukan. Jadwal Penelitian, melakukan

penjadwalan target penelitian.

TINJAUAN PUSTAKA

Berisi landasan teori, penjelasan teori yang
akan digunakan dan disampaikan dalam
melakukan penelitian. Kajian Pustaka
melakukan pembahasan topik permasalahan
dari hasil penelitianterdahulu. Desain sistem,
pemaparan sistem yang akan dibentuk.

ANALISA DAN DESAIN SISTEM

Berisi tentang penjelasan kebutuhan dari
sistem yang akan dibuatdan perancangannya,

dalam penelitian ini digunakan algoritma

12



BAB IV

BAB V

YOLOV5 sebagai metode deteksi objek yang
akan dilakukan untuk menentukan jenis-
jenis burung.

HASIL DAN EVALUASI

Berisi tentang analisa kebutuhan, rancangan
sistem, pembahasandan implementasi yang
digunakan, seperti menampilkan tingkat
akurasi  hasil  dari  deteksi  objek
menggunakan YOLOV5.

PENUTUP

Berisi kesimpulan akhir dari dibuatnya
skripsi yang disusun, Seperti, harapan dan
manfaat yang diberikan dalam pelaksanaan

penelitian yang dilakukan

13
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